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QRIS, MSME Income inthe  dilakukan melalui regresi linier berganda dengan bantuan perangkat lunak
Digital Era, SWK Ketintang ~ SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan QRIS berpengaruh
Surabaya Study.. positif dan signifikan terhadap peningkatan pendapatan pelaku UMKM.
Temuan ini menegaskan pentingnya literasi digital dan adopsi sistem
pembayaran berbasis QRIS sebagai strategi untuk mendukung pertumbuhan
ekonomi lokal. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
referensi  bagi pelaku UMKM maupun pemangku kebijakan untuk
meningkatkan pemanfaatan teknologi pembayaran digital sebagai salah satu
pendorong utama pertumbuhan usaha di era ekonomi digital.

The development of digital technology has encouraged Micro, Small, and
Medium Enterprises (MSMES) to innovate in order to improve efficiency and
income. One innovation in non-cash payment systems is the Quick Response
Code Indonesian Standard (QRIS), initiated by Bank Indonesia to facilitate
digital transactions. This study aims to analyze the effect of QRIS usage on the
income of MSME actors at the Ketintang Culinary Tourism Center (SWK),
Surabaya. The research employed a quantitative approach with an explanatory
design. The population consisted of all MSMEs at SWK Ketintang, with a total
sample of 34 respondents determined using a saturated sampling technique.
Data were collected through questionnaires and analyzed using multiple linear
regression with the aid of SPSS software. The findings indicate that the use of
QRIS has a positive and significant impact on the income of MSMEs. These
results highlight the importance of digital literacy and the adoption of QRIS-
based payment systems as strategies to support local economic growth.
Furthermore, this study is expected to serve as a reference for MSME actors
and policymakers to enhance the utilization of digital payment technologies as
a key driver of business growth in the digital economy era.
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PENDAHULUAN

Transformasi digital kini menjadi salah satu pendorong utama perubahan signifikan dalam sektor
ekonomi di era modern. Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi membuka berbagai peluang
baru untuk meningkatkan efisiensi, daya saing, dan inovasi di berbagai jenis usaha, termasuk di kalangan
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Sebagai tulang punggung perekonomian di banyak
negara, termasuk Indonesia, UMKM dihadapkan tantangan besar untuk beradaptasi dengan cepat
terhadap gelombang digitalisasi yang terus berkembang. (Putra, 2018)

UMKM merupakan bentuk usaha ekonomi produktif yang bersifat mandiri, dijalankan oleh
individu atau badan usaha, dan tidak menjadi bagian dari anak perusahaan maupun cabang dari usaha
skala menengah atau besar. UMKM berperan vital dalam membuka peluang kerja serta meningkatkan
pendapatan masyarakat. Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memegang peran krusial dalam
perekonomian serta peningkatan kesejahteraan masyarakat. UMKM memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap penciptaan lapangan kerja, peningkatan Produk Domestik Bruto (PDB), dan
distribusi pendapatan yang lebih merata. Selain itu, UMKM juga berkontribusi dalam meningkatkan
pendapatan masyarakat sekaligus mendukung pertumbuhan ekonomi lokal. Peran UMKM ini menjadi
salah satu pilar utama dalam mendorong perekonomian nasional. UMKM memiliki kontribusi yang
signifikan dalam mendorong pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
Perannya terlihat melalui penyediaan barang dan jasa yang dibutuhkan oleh masyarakat, yang
mendukung perkembangan ekonomi. Selain itu, UMKM juga memainkan peran penting dalam
menciptakan lapangan kerja, memberikan peluang pekerjaan bagi banyak orang.(Riswan et al., 2023)

Teknologi telah berkembang pesat di seluruh dunia, termasuk Indonesia yang turut terpengaruh
oleh arus perkembangan tersebut. Perkembangan teknologi yang cepat dan sulit dikendalikan ini
memberikan dampak signifikan di berbagai aspek kehidupan. Awalnya, teknologi diciptakan untuk
membantu manusia dalam berbagai kebutuhan, baik dalam bidang bisnis maupun komunikasi. (Akbar,
2024) Khususnya dalam sistem pembayaran. Di tengah kemajuan era digital, kebutuhan akan metode
pembayaran yang lebih efisien, aman, dan inklusif semakin mendesak. Untuk menjawab tantangan ini,
Bank Indonesia meluncurkan Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) sebagai standar
nasional untuk sistem pembayaran berbasis QR code. QRIS dirancang untuk mengintegrasikan berbagai
sistem pembayaran digital, memudahkan penggunaannya bagi masyarakat dan pelaku usaha, termasuk
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). QRIS muncul sebagai solusi untuk mengatasi
fragmentasi yang terjadi dalam sistem pembayaran digital. Sebelum QRIS ada, banyak pelaku usaha dan
konsumen menghadapi masalah ketidakcocokan antar aplikasi pembayaran. QRIS memungkinkan
berbagai aplikasi pembayaran digital terhubung dalam satu standar yang sama, sehingga menciptakan
efisiensi dalam setiap transaksi. Hal ini sangat penting bagi UMKM, yang sering kali terbatas dalam
akses teknologi dan membutuhkan solusi yang praktis serta efektif. (Alifia et al., 2024) Namun
kenyataannya di lapangan teknologi QRIS ini masih terdapat tantangan dalam penerapannya seperti
kurangnya literasi digital, infrastruktur yang belum merata, serta ketergantungan masyarakat pada
transaksi tunai. Oleh karena itu, penting untuk mengkaji sejauh mana QRIS berkontribusi dalam
mendukung pertumbuhan ekonomi lokal, baik melalui peningkatan efisiensi transaksi, maupun
dampaknya terhadap pemberdayaan UMKM.

Dalam beberapa tahun kebelakangan, Diketahui pengguna QRIS meningkat dari tahun ke tahun
yang dapat di lihat pada tabel berikut.

Toral QRIS User | utaan)

Gambar 1. Data total user QRIS
Sumber : ASPI Indonesia
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Dapat kita lihat dari gambar 1.1 pengguna QRIS meningkat dari tahun ke tahun. Hal ini
disebabkan karena efisiensi penggunaan dan berkembang pesatnya dalam teknologi digital. Penelitian
ini ditargetkan kepada pelaku UMKM yang menggunakan QRIS di SWK Ketintang, dikarenakan lokasi
SWK tersebut strategis untuk dijadikan tempat penelitian. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan wawasan yang berharga bagi para mahasiswa maupun untuk seseorang yang ingin
memulai berdagang dengan metode pembayaran QRIS, khususnya di kalangan generasi muda. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif terhadap pembangunan ekonomi dan
kesejahteraan bagi pedagang UMKM yang menggunakan QRIS melalui edukasi QRIS.

Peneliti telah menemukan sejumlah kesenjangan penelitian (research gap) terkait penerapan QRIS
dalam menghadapi beberapa tantangan yang dihadapi oleh para pelaku usaha, seperti transaksi melalui
QRIS yang gagal masuk ke rekening merchant akibat gangguan sistem atau jaringan. Beberapa
penelitian sebelumnya yang diungkapkan oleh (Juan et al., 2024) dan (Farhan & Shifa, 2023) mengenai
cara pembayaran digital pada UMKM umumnya lebih menyoroti platform populer seperti e-wallet
(seperti OVO dan GoPay) atau layanan mobile banking. Selain itu, penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh (Nugroho et al., 2017) dan (Pangestu, 2022) dimana meneliti faktor-faktor hubungan langsung
antara penggunaan QRIS dan peningkatan pendapatan UMKM, khususnya dalam konteks percepatan
digitalisasi pasca-pandemi namun belum mengeksplorasi secara kuantitatif.

Penelitian ini mempunyai keterbaruan dari penelitian sebelumnya yaitu, dengan pendekatan
kuantitatif eksplanatif yang secara spesifik mengevaluasi hubungan kausal antara penggunaan QRIS dan
peningkatan pendapatan UMKM, serta memperluas cakupan variabel yang belum dikaji dalam
penelitian — penelitian sebelumnya. Penelitian ini juga mengusulkan keunikan empiris lainnya yang
terletak pada fokusnya terhadap penggunaan dan pemanfaatan QRIS dalam meningkatkan pendapatan
UMKM di SWK Ketintang. Berdasarkan latar belakang tesebut maka ingin diteliti lebih mendalam pada
Skripsi dengan judul “Peran Penggunaan & Pemanfaatan Quick Response Code Indonesian Standar
(QRIS) Terhadap Pendapatan UMKM Di Era Digital (Studi Kasus Sentra Wisata Kuliner Ketintang,
Surabaya)

METODE"

Jenis penelitian dan rancangan penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif eksplanatif. Penelitian kuantitatif adalah
jenis penelitian yang menghasilkan data dalam bentuk angka. Penelitian eksplanatif metode ini bertujuan
untuk memahami hubungan sebab-akibat antara berbagai variabel dengan cara menguji hipotesis yang
telah dirumuskan. Pendekatan ini umumnya dimanfaatkan untuk menelusuri sejauh mana variabel bebas
memengaruhi variabel terikat dalam suatu situasi tertentu. Adapun rancangan penelitian ini digambarkan

sebagai berikut:
Penggunaan QRIS
X1
Pendapatan UMKM

(Y)
Pemanfaatan QRIS
X2

A

Gambar 2. Rancangan Penelitian
Waktu dan tempat penelitian
Penelitian ini rencana dilaksanakan pada Januari 2025 di sentra wisata kuliner Ketintang yang
beralmat di JI. Raya Telkom, Ketintang, Kec. Gayungan, Surabaya, Jawa Timur. Lokasi ini dipilih
karena letaknya yang strategis untuk dijadikan objek penelitian dikarenakan berdekatan dengan kampus
yang melek akan teknologi.
Populasi dan sampel
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Menurut Sugiyono (2016), Populasi adalah keseluruhan area generalisasi yang mencakup objek
atau subjek dengan karakteristik dan sifat tertentu yang telah ditentukan oleh peneliti untuk diteliti,
sehingga dapat diambil suatu kesimpulan. Populasi penelitian ini adalah seluruh pelaku UMKM yang
berjumlah 34 pedagang yang terdapat di sentra wisata kuliner ketintang. Sedangkan pengertian sampel
menurut Arikunto, yaitu bagian kecil dari populasi yang dianggap dapat mewakili populasi dalam
penelitian yang dilakukan. (Sulistiyowati, 2017). Dalam penelitian ini menggunakan sampel jenuh yakni
terdapat 34 pedagang yang berada di sentra wisata kuliner ketintang. Sampling jenuh merupakan teknik
pemilihan sampel di mana setiap individu dalam populasi diikutsertakan sebagai sampel. Pendekatan ini
umumnya diterapkan ketika ukuran populasi relatif kecil, seperti kurang dari 30 orang, atau ketika
penelitian mengharuskan hasil yang sangat akurat dengan tingkat kesalahan minimal. Teknik ini juga
dikenal dengan sebutan sensus, karena mencakup seluruh anggota populasi dalam pengumpulan data.
(Sugiyono, 2016)

Definisi operasional variabel penelitian

Penelitian ini menggunakan dua jenis variable yaitu variable bebas (Independent variable) dan
variable terikat (Dependent variable)
Variabel Bebas (X)

Menurut Indriantoro Variabel bebas atau independen adalah variabel yang berfungsi untuk
menjelaskan atau memberikan pengaruh terhadap variabel lainnya. Variabel ini juga dikenal sebagai
variabel yang dianggap sebagai penyebab (Liana, 2009). Dalam penelitin ini variable bebas antara lain
adalah Penggunaan QRIS (X1) dan pemanfaatan QRIS (X2)

Variabel Terikat (Y)

Menurut Indriantoro Variabel dependen atau terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau
dijelaskan oleh variabel independen. Variabel ini juga sering disebut sebagai variabel yang dianggap
sebagai hasil atau akibat. (Liana, 2009). Dalam penelitian ini variable terikat antara lain adalah
Pendapatan UMKM (Y)

Teknik penelitian

Penelitian ini termasuk data primer. Data primer merujuk pada informasi yang diperoleh langsung
oleh peneliti dari sumber aslinya untuk keperluan penelitian tertentu. Informasi ini dikumpulkan melalui
berbagai metode, seperti wawancara, observasi, atau kuesioner yang secara khusus diarahkan kepada
responden atau objek penelitian. Karena diperoleh secara langsung, data primer dianggap sebagai
informasi yang autentik dan belum melalui proses analisis statistik. (Sari & Zefri, 2019). Penelitian ini
menggunakan skala likert. Dalam skala Likert, terdapat dua jenis pertanyaan: pertanyaan positif yang
digunakan untuk mengukur aspek positif, dan pertanyaan negatif yang digunakan untuk mengukur aspek
negatif. Pertanyaan positif diberi skor 4, 3, 2, dan 1, sedangkan pertanyaan negatif diberi skor 1, 2, 3,
4. (Pranatawijaya et al., 2019) dengan perincian pada table berikut ini :

Tabel 1. Pengukuran skala likert
Jawaban Skor Pernyataan
Sangat setuju
Setuju
Netral
Tidak Setuju
Sangat tidak setuju

P NWw,k~o

Instrumen penelitian
Variabel-variabel tersebut akan dijelaskan dalam bentuk instrumen pernyataan berupa kuesioner.
Peneliti menyusun Kisi-kisi instrumen tersebut.
Tabel 2. Indikator pengukuran variabel

Variabel Indikator Teori
Penggunaan Sistem Quick - Pedagang mengetahui system
Response Code Indonesia pembayaran QRIS
Standart (QRIS) - Pedagang memahami
X1 bertransaksi dengan QRIS

- Penggunaan QRIS lebih praktis
- Penggunaan QRIS memberikan
manfaat kepada produsen
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Variabel Indikator Teori
Pemanfaatan QRIS - Mempermudah dan (Purwaningsih &
X2 mempercepat pekerjaan Kusuma Damar, 2015)
- Meningkatkan  kinerja  dan
produktivitas

- Efektifitas dan bermanfaat

Pendapatan UMKM - Pendapatan dan keuntungan
Y - Frekuensi transaksi harian
- Jumlah pelanggan baru

Teknik analisis data

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data secara kuantitatif dengan bantuan aplikasi SPSS
versi 25. Metode analisis data yang diterapkan meliputi analisis deskriptif, analisis regresi linier
sederhana, uji asumsi Kklasik, uji hipotesis, serta analisis koefisien determinasi.
Analisis Regresi Linier Berganda

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini ialah Analisis Regresi Linier Berganda
dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan sistem pembayaran Quick Response Indonesia
Standard (QRIS) yang terdiri dari Penggunaan (X1) dan Pemanfaatan (X2) terhadap pendapatan UMKM
di SWK Ketintang Kota Surabaya (Y). Model persamaan Regresi Linier Berganda yang digunakan
dengan formula sebagai berikut;

Y=a+bX; +DbX;,+e

Keterangan :
Y = Pendapatan UMKM SWK Ketintang Kota Surabaya
X; = Penggunaan
X, = Pemanfaatan
a = Konstanta
e; = Error Term
Uji Asumsi Klasik
Dalam uji klasik terdapat beberapa uji di dalamnya, antara lain;
Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan metode yang digunakan untuk memastikan apakah data dalam
penelitian berasal dari populasi yang memiliki distribusi normal. Data dikatakan berdistribusi normal
apabila hasil uji normalitas menunjukkan nilai signifikansi yang lebih besar dari 5% atau 0,05.
Uji Linieritas

Uji linieritas bertujuan untuk mengevaluasi kesesuaian bentuk model yang digunakan. Melalui uji
ini, dapat diketahui apakah model empiris lebih tepat menggunakan bentuk linier, kuadratik, atau kubik.
Suatu model dikatakan memenuhi asumsi linieritas apabila nilai signifikansi pada linearity kurang dari
0,05 dan nilai signifikansi pada deviation from linearity lebih besar dari 0,05.
Uji Multikolinieritas

Uji multikolinearitas digunakan untuk mendeteksi adanya hubungan linier atau korelasi yang
tinggi antar variabel bebas dalam suatu model regresi. Untuk mengetahui ada tidaknya multikolinearitas,
dapat diperhatikan nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF). Jika nilai tolerance kurang dari 0,1
atau VIF lebih dari 10, maka dapat disimpulkan bahwa multikolinearitas terjadi. Sebaliknya, jika
tolerance lebih dari 0,1 atau VIF kurang dari 10, maka model dianggap bebas dari masalah
multikolinearitas.
Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan varian residual
antara satu pengamatan dengan pengamatan lainnya dalam model regresi. Jika varian residual bersifat
konstan, kondisi ini disebut homoskedastisitas, sedangkan jika berbeda, disebut heteroskedastisitas.
Model regresi yang baik seharusnya tidak menunjukkan gejala heteroskedastisitas. Dalam penelitian ini,
pendeteksian heteroskedastisitas dilakukan melalui Uji Glejser, yaitu dengan meregresi nilai absolut
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residual terhadap variabel independen. Apabila nilai signifikansi (sig) lebih besar dari o, maka dapat
disimpulkan bahwa model tidak mengalami masalah heteroskedastisitas.

Uji Hipotesis

Dalam uji hipotesis, dibagai menjadi dua, yaitu;

Uji Parsial (Uji T)

Uji-t digunakan untuk menentukan signifikansi konstanta setiap variabel independen terhadap
variabel dependen. Jika nilai t-hitung sama dengan atau lebih besar dari t-tabel, maka interaksi antara
variabel independen dan variabel dependen dianggap signifikan.

Uji Keseluruhan (Uji F)

Uji F adalah uji untuk memastikan apakah ada korelasi yang signifikan antara variable bebas
terhadap variable terikat secara serentak, kriteria uji F yaitu :

Jika F hitung > F table maka variabel X berpengaruh signifikan terhadap variabel Y secara simultan.
Jika F hitung < F table maka variabel X tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel Y secara
simultan.

Koefisien Determinasi

Koefisien determinan (R?) pada dasarnya digunakan untuk mengukur seberapa baik model atau
variabel independen dapat menjelaskan variable variable terikat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Uji Prasyarat Analisis
Uji Analisis Regresi Linier Berganda
Penelitian ini melakukan uji analisis regresi berganda dengan menggunakan software SPSS 25
dengan hasil sebagai berikut ini :
Tabel 3. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Model Unstandardized Coefficients

B Std. Error
(Constant) -4.287 7.626
Penggunaan QRIS .596 .188
Pemanfaatan QRIS .343 227

Berdasarkan tabel 3 dapat dirumuskan regresi linier berganda sebagai berikut :
Yy=o+bl1X1+b2X2+e
y =-4,287 + 0,596 + 0,343 + e
Persamaan regresi linier berganda ini dapat dijelaskan sebagai berikut :

Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda didapatkan nilai koefisien penggunaan QRIS sebesar
0,596, tanda positif artinya jika variable penggunaan QRIS meningkat maka akan menaikkan pendapatan
UMKM . Sebaliknya, apabila variable penggunaan QRIS seseorang menurun, maka tidak ada pengaruh
terhadap pendapatan UMKM. Berdasarkan hasil uji regresi linier berganda didapatkan nilai koefisien
pemanfaatan QRIS sebesar 0,343, tanda positif artinya jika variable pemanfaatan QRIS meningkat maka
akan menaikkan tingkat pendapatan UMKM. Sebaliknya, apabila variable pemanfataan QRIS turun,
maka tidak ada pengaruh terhadap pendapatan UMKM.

Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dibagi menjadi beberapa empat diantaranya, uji normalitas, uji linieritas, uji
multikolinieritas, uji heteroskedastisitas. Berikut hasil uji asumsi klasik antara di bawah ini;
Normalitas

Tabel 4. Uji Normalitas
One-5ample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed Residual
Asymp. Sig. (2-tailed) 200¢4

Berdasarkan tabel 4, hasil Asymp. Sig. (2-Tailed) sebesar 0,200, yang berarti P > a, yaitu 0,05.
Dengan demikian, nilai residual terstandarisasi tersebar secara normal.
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Linieritas
Tabel 5. Hasil uji linieritas penggunaan QRIS terhadap pendapatan UMKM
ANOVA Table
Pendapatan UMKM * Between Deviation from
Penggunaan QRIS Groups Linearity 114.4401129.537].542/.862

Berdasarkan tabel 5 nilai dari signifikan deviation from linierity adalah sebesar 0,862 > 0,05. Ini
menunjukan pengaruh penggunaan QRIS terhadap pendapatan UMKM adalah linier, atau model regresi
tersebut adalah linier.

Tabel 6. Hasil uji linieritas pemanfaatan QRIS terhadap pendapatan UMKM

ANOVA Table
Pendapatan UMKM * Between Deviation from
Pemanfaatan QRIS Groups Linearity 181.01919120.113  1.173) .357

Berdasarkan table 6, nilai dari signifikan deviation from linearity adalah sebesar 0,357 > 0,05. Ini
menunjukan pengaruh pemanfaatan QRIS terhadap pendapatan UMKM adalah linier, atau model regresi
tersebut adalah linier.

Multikolinieritas
Tabel 7. Hasil uji multikolinieritas

Collinearity Statistics
Model Tolerance | VIF
(Constant)
Penggunaan QRIS .829| 1.207
Pemanfaatan QRIS 829 | 1.207

Dependent Variable: pendapatan UMKM

Berdasarkan table 7 dapat diketahui bahwa nilai Tolerance variable penggunaan QRIS sebesar
0,829, variable pemanfaatan QRIS sebesar 0,829 lebih besar daripada 0,1. Selain itu, nilai VIF, variable
penggunaan QRIS dan pemanfaatan QRIS lebih kecil daripada 10, sehingga tidak terjadi
multikolinieritas.

Heteroskedastisitas
Tabel 8. Hasil uji heteroskesdasitas

Model Sig.

1| (Constant) .067
Penggunaan QRIS |.587
Pemanfaatan QRIS | .432

Berdasarkan tabel 8, nilai sig. variabel penggunaan QRIS dan pemanfaatan QRIS sebesar 0,587 dan
0,432 serta arahnya positif, sehingga tidak terjadi heteroskedastisitas dalam model regresi ini
Uji Hipotesis

Uji hipotesis dalam analisis regresi biasanya dibagi menjadi dua, yaitu uji t dan uji F, dengan
fungsi yang berbeda, yaitu diantaranya:

Uji T
Tabel 9. Hasil Uji T
Model t Sig.
1 |(Constant) -562 578
Penggunaan QRIS 3.172 .003
Pemanfaatan QRIS 1.510 141

Berdasarkan tabel 4.10, maka dapat dijelaskan sebagai berikut:

Penggunaan QRIS, pada tabel 9 menunjukan bahwa penggunaan QRIS (X1) memiliki t hitung
sebesar 3,172 dengan t tabel sebesar 2,039, sehingga t hitung > t table. Maka bisa disimpulkan bahwa
H1 diterima. Selain itu melihat dari nilai sig. sebesar 0,003 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa H1
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diterima, yang mana secara parsial terdapat pengaruh yang signifikan sebesar 3,172 antara penggunaan
QRIS (X1) terhadap pendapatan UMKM (Y).

Pemanfaatan QRIS, dalam tabel 9 menunjukan bahwa pemanfaatan QRIS (X2) memiliki t hitung
sebesar 1,510 dengan t tabel 2,039, sehingga t hitung <t tabel. Maka bisa disimpulkan bahwa H2 ditolak.
Yang mana secara parsial tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara pemanfaatan QRIS (X1)
terhadap pendapatan UMKM (X2).

Uji F
Tabel 10. Hasil Uji F
Model F
Regression | 9.841

Berdasarkan tabel 4.11 menyatakan bahwa nilai F hitung sebesar 9,841 > F tabel 3,30, sehingga
H3 diterima, dimana menjelaskan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan QRIS
dan pemanfaatan QRIS terhadap pendapatan UMKM.
Koefisien Determinasi
Tabel 11. Hasil koefisien determinasi
Adjusted R Square
.349

Berdasarkan tabel 11 menampilkan nilai adjusted R square 0,349, yang mana hal tersebut
menjelaskan bahwa pengaruh variabel bebas yakni penggunaan QRIS dan pemanfaatan QRIS terhadap
pendapatan UMKM sebesar 0,349 atau 34,9%.

Pembahasan
Peran Penggunaan QRIS terhadap Pendapatan UMKM

Penelitian ini memberikan hasil bahwa penggunaan QRIS berpengaruh positif terhadap
pendapatan UMKM dan dapat disimpulkan bahwa para pedagang UMKM di swk ketintang mengalami
kenaikan pendapatan yang cukup signifikan. Hal ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Alifia et al., 2024) sehingga dapat dikatakan bahwa hubungan penggunaan QRIS dan pendapatan
UMKM adalah berpengaruh. Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh bahwa (Sudyantara
& Yuwono, 2023) QRIS membantu meningkatkan penjualan UMKM dengan menyediakan akses ke
basis pelanggan yang lebih luas, termasuk mereka yang tidak memiliki uang tunai, serta penelitian yang
dilakukan oleh (Chyntia et al., 2025) mengatakan Hasil penelitian ini turut mengungkap bahwa
peningkatan pendapatan memiliki dampak yang signifikan terhadap kecenderungan untuk mengadopsi
QRIS. Temuan ini juga memperdalam pemahaman terkait peran teknologi pembayaran digital dalam
memengaruhi performa keuangan UMKM, serta menjadi dasar empiris yang kuat untuk menyarankan
penerapan sistem pembayaran QRIS sebagai upaya strategis dalam mendorong peningkatan pendapatan
dan efisiensi operasional di sektor usaha kecil dan menengah.

Peran Pemanfaatan QRIS terhadap Pendapatan UMKM

Berdasarkan pembahasan tersebut dan hasil pengujian hipotesis, disimpulkan bahwa variabel
pemanfaatan QRIS ditolak yang mana secara parsial tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara
pemanfaatan QRIS X2 terhadap pendapatan UMKM (). Hasil penelitian ini berbanding terbalik dengan
penelitian terdahulu yang menyatakan adanya pengaruh positif pemanfaatan QRIS terhadap pendapatan
UMKM. Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Saputri, 2020) memberikan hasil bahwa Berdasarkan
hasil uji secara parsial, diketahui bahwa faktor persepsi terhadap pemanfaatan berpengaruh signifikan
terhadap minat dalam menggunakan QRIS. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat sangat mendukung
pemanfaatan sistem Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS). Menurut penelitian yang
dilakukan (Afifa & Yarham, 2023) mengindikasikan bahwa penerapan QRIS di kalangan generasi muda
belum berjalan secara maksimal, mengingat sebagian besar penggunanya berasal dari kalangan pekerja
kantoran. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan QRIS saat ini masih belum
memenuhi target yang diinginkan.

Peran Penggunaan QRIS & Pemanfaatan QRIS Secara Simultan Berpengaruh Positif Terhadap
Pendapatan UMKM

Berdasarkan hasil dalam penelitian ini yang ditunjukkan dengan uji tersebut menunjukan
penggunaan QRIS X1 dan pemanfaatan QRIS X2 secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
pendapatan UMKM dengan hasul nilai F hitung sebesar 9,841 > F tabel 3,30, sehingga hipotesis 3
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diterima, dimana menjelaskan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara
penggunaan QRIS dan pemanfaatan QRIS terhadap pendapatan UMKM. Secara simultan, penelitian ini
menunjukkan bahwa variabel penggunaan QRIS (X1) dan pemanfaatan QRIS (X2) dapat mempengaruhi
pendapatan UMKM. Penggunaan metode pembayaran seperti kartu debit atau kartu kredit memerlukan
biaya tambahan, seperti cicilan dan pemeliharaan mesin Electronic Data Capture (EDC) di lokasi
pedagang, sehingga menyebabkan tingginya biaya retensi bagi pedagang serta efisiensi dalam transaksi
tanpa memerlukan uang kembalian. Oleh karena itu, penggunaan metode QR Code menjadi alternatif
yang lebih efisien karena memudahkan proses transaksi, mempercepat layanan, dan menjaga keamanan.
Inilah yang menjadi alasan mengapa para responden sangat mendukung sistem Quick Response Code
Indonesian Standard (QRIS).

Hal ini didukung penelitian oleh (Widyastuti et al., 2017) yang menyatakan Preferensi terhadap
penggunaan produk uang elektronik berbasis metode QR Code tergolong positif, sehingga sistem
pembayaran digital di era teknologi saat ini sangat diperlukan, terutama bagi pelaku UMKM.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan QRIS memberikan pengaruh
signifikan terhadap peningkatan pendapatan UMKM di Sentra Wisata Kuliner Ketintang. Intensitas
penggunaan QRIS mampu meningkatkan efisiensi transaksi, mengurangi penggunaan uang tunai, serta
memberikan kemudahan bagi pelanggan sehingga berkontribusi pada peningkatan pendapatan.
Sebaliknya, pemanfaatan QRIS secara individual belum terbukti berdampak signifikan, namun ketika
dikombinasikan dengan intensitas penggunaan yang tinggi, keduanya berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan pendapatan UMKM.

Temuan ini mengindikasikan bahwa digitalisasi melalui QRIS memiliki potensi besar dalam
memperkuat daya saing UMKM di era digital. Oleh karena itu, pelaku UMKM disarankan untuk
mengoptimalkan penggunaan QRIS secara konsisten serta mengembangkan strategi pemanfaatan
teknologi digital lainnya untuk mendukung keberlanjutan usaha. Selain itu, pihak terkait seperti
pemerintah atau penyedia layanan pembayaran perlu memperluas edukasi dan pelatihan agar pelaku
UMKM dapat memaksimalkan potensi QRIS untuk mendukung pertumbuhan ekonomi lokal.
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